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Abstrak 
Sistem basis data yang dikenal dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dapat menangani data bereferensi spasial dan sekumpulan operasi 

kerja.Mengembangkan sebuah sistem untuk lokasi sekolah dasar berdasarkan akreditasi dengan 

Metode Haversine Formula. Merancang sebuah sistem informasi lokasi sekolah dasar berdasarkan 

akredirasi dengan memanfaatkan sistem informasi geografis. Dalam pengembangannya metode 

waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu : requirement (analisis kebutuhan), desain sistem (system 

design), coding &testing, penerapan program, pemeliharaan sistemHasil rancangan Sistem Informasi 

Geografis Pencarian Lokasi Sekolah Dasar Berdasarkan Akreditasi yang dibuat penulis dapat dengan 

mudah digunakan. Tampilan-tampilan pada geografis pencarian lokasi Sekoolah Dasar berdasarkan 

akreditasi memiliki informasi tentang alamat dan keterangan dari setiap lokasi Sekolah Dasar 

berdasarkan akreditasi. Membuat sistem yang dapat membantu masyarakat dalam mencari informasi 

dan lokasi sekolah dasar berdasarkan akreditasi di kota Medan. Membangun sistem untuk pencarian 

Lokasi sekolah dasar berdasarkan akreditasi di Kota Medan dengan Metode Haversine Formula. 

 
Kata kunci: geographic information system, haversine formula 

 

Abstract 
The database system known as the Geographic Information System (GIS) or Geographic 

Information System (GIS) can handle spatially referenced data and a set of work operations. 

Developing a system for elementary school locations based on accreditation with the Haversine 

Formula Method. Designing an information system for elementary school locations based on 

accreditation by utilizing geographic information systems. In its development the waterfall method has 

several stages, namely: requirements (needs analysis), system design (system design), coding & 

testing, program implementation, system maintenance. The displays on the geographic location search 

for Elementary Schools based on accreditation have information about the address and description of 

each location of Elementary Schools based on accreditation. Creating a system that can assist the 

public in finding information and location of elementary schools based on accreditation in the city of 

Medan. Building a system for searching for accredited primary school locations in Medan City using 

the Haversine Formula Method. 
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PENDAHULUAN 

Sistem basis data yang dikenal 

dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

atau Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dapat menangani data bereferensi spasial 

dan sekumpulan operasi kerja (Yulianto, 

Ramadiani & Kridalaksana, 2018). Sistem 

Informasi Geografis, sebagaimana 

didefinisikan oleh Anon dalam 

Sastrohartono, adalah sistem informasi 

yang memungkinkan integrasi data grafis 

dan tekstual, menghubungkannya secara 
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geografis (georeferensi) (Puspitasari, 

Zaenuddin & Yuridka, 2019). Karena 

pesatnya perkembangan Sistem Informasi 

Geografis saat ini, maka pengecekan lokasi 

dengan menggunakan peta akan dapat lebih 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

(Mardiono, Fil’aini & Didin, 2019; 

Setiawan, 2022). Bantuan yang dapat 

diberikan untuk menerima kemajuan 

teknologi diharapkan dapat menumbuhkan 

partisipasi masyarakat dan mengubah 

perilaku masyarakat secara umum. Semua 

pihak harus menyadari teknologi informasi 

dan komputer (TIK) yang dapat membuka 

peluang baru bagi pengembangan 

masyarakat (Sa’ad et al., 2020). 

Setiap warga negara Indonesia berhak 

menyelesaikan pendidikannya pada 

lembaga pendidikan formal yang diakui 

oleh lembaga pendidikan negara, seperti 

sekolah. Ada beberapa sekolah terbaik yang 

tidak pada akreditasinya masing-masing. 

Permasalahan yang muncul dikarenakan 

banyaknya masyarakat yang tidak 

mengetahui di mana sekolah dasar terbaik 

yang berdasarkan akreditasinya. 

Masyarakat juga tidak mengetahui dalam 

mencari lokasi sekolah dasar terdekat yang 

terbaik berdasarkan akreditasinya. Sekolah 

dasar yang diinginkan oleh masyarakat 

pastinya ingin yang terbaik juga memiliki 

akreditasi A maupun B. Masyarakat 

pastinya bisa mengetahui sekolah dasar 

yang kurang bagus.  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan beberapa masyarakat 

kota medan, diperoleh hasil bahwa ternyata 

masyarakat kota medan juga kurang 

mengetahui dalam menemukan sekolah 

dasar berdasarkan akreditasi terbaik yang 

terdapat di kota medan. Pengetahuan 

tersebut dikarenakan informasi yang 
dimiliki oleh masyarakat kota medan hanya 

berupa informasi alamat sekolah dasar yang 

berupa teks tulisan. Hingga saat ini, kota 

medan belum memiliki suatu system 

informasi yang dapat membantu 

masyarakat kota medan untuk mencari 

lokasi sekolah dasar berdasarkan akreditasi 

yang terbaik yang diinginkan oleh 

masyarakat kota medan.  

Metode haversine formula adalah 

merupakan metode untuk mengetahui jarak 

antar dua titik dengan memperhitungkan 

bahwa bumi bukanlah sebuah bidang datar 

namun adalah sebuah bidang yang memilki 

derajat kelengkungan (Farid & Yunus, 

2017). Metode haversine formula dapat 

digunakan untuk menghitung jarak antara 

dua titik, berdasarkan posisi garis lintang 

(latitude) dan posisi garis bujur (longitude) 

(Hakim & Saefudin, 2021). Dengan 

menggunakan hukum bola langsung dari 

rumus cosinus, yang memungkinkan 

perhitungan komputer memberikan tingkat 

presisi yang sangat tepat antara dua titik, 

metode rumus haversine telah mengalami 

pengembangan. 

Meskipun informasi lokasi sekolah 

dasar sudah terkomputerisasi tetapi masih 

belum ada sistem yang dapat menampilkan 

mapping dari lokasi sekolah dasar tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas, maka pada penelitian 

ini, ini akan di bangun sebuah sistem 

informasi lokasi sekolah dasar sehingga 

diharapkan masyarakat dapat terbantu 

dalam hal pencarian informasi lokasi 

sekolah dasar serta informasi geografis 

yang dibutuhkan. 

  

METODE PENELITIAN  

Studi pustaka untuk memperoleh 

data-data yang dari berbagai sumber bacaan 

seperti buku panduan pembuatan aplikasi 

pengolahan basis data PHP, dan buku atau 

jurnal yang membahas ide-ide yang 

berkaitan. 

Prosedur dan langkah-langkah yang 

diambil untuk mencapai tujuan desain 

merupakan metodologi penelitian. 
Langkah-langkahnya adalah: 
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Gambar 1. Perancangan Sistem Sekolah 

Dasar Berdasarkan Akreditasi 

Dalam pengembangannya metode 

waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu : 

requirement (analisis kebutuhan), desain 

sistem (system design), coding &testing, 

penerapan program, pemeliharaan sistem. 

1. Analisis Kebutuhan 

Berisi tentang hal-hal yang harus ada 

pada hasil perancangan agar mampu 

menyelesaikan masalah yang ada sesuai 

tujuan. Beberapa hal-hal yang harus 

dipenuhi adalah data informasi sekolah 

dasar dan gambar atau foto setiap sekolah 

dasar. 

Tabel 1. Kebutuhan Sistem 

 
 

 

2. Desain Sistem 

Secara umum sistem informasi 

geografis penelusuran rute sekolah dasar 

berdasarkan akreditasi menggunakan 

metode Haversine Formula, yang dirancang 

memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

a. Rumus haversine digunakan untuk 

menghitung jarak. 

b. MySQL sebagai database dan PHP 

sebagai bahasa pemrograman saat 

mengembangkan sistem. 

 

3. Penulisan Coding Program 

Pengkodean adalah proses 

menerjemahkan desain ke dalam bahasa 

yang dapat dimengerti oleh komputer. 

dilakukan oleh pengembang yang akan 

menerjemahkan transaksi yang diminta 

pengguna. Tahap sebenarnya dari 

mengerjakan suatu sistem adalah yang ini. 

dalam arti bahwa tahap ini akan melihat 

penggunaan terbesar dari komputer. 

Pengujian akan dilakukan pada sistem 

sebelumnya setelah pengkodean selesai. 

Menemukan dan memperbaiki kesalahan 

sistem adalah tujuan dari pengujian. 

 

4. Pengujian Program 

Pengujian aplikasi yang 

komprehensif, termasuk ketahanan sistem 

dan pengujian fungsional, dilakukan pada 

titik ini. Tujuan pengujian perangkat lunak, 

juga di kenal sebagai pengujian "kotak 

hitam" atau "antarmuka", adalah untuk 

membandingkan fungsionalitas aplikasi 

dengan struktur atau cara kerja internalnya. 

Tes ini untuk setiap blok peralatan yang 

dirancang, sehingga pengetahuan khusus 

tentang kode aplikasi atau struktur internal 

dan keterampilan pemrograman biasanya 

tidak diperlukan. 

 
5. Pemeliharaan Sistem 

Perubahan pasti terjadi pada 

perangkat lunak yang sulit dikirimkan ke 

pelanggan. Kesalahan, kebutuhan perangkat 

lunak untuk beradaptasi dengan lingkungan 

baru (periferal atau sistem operasi baru), 

atau permintaan pelanggan untuk 
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penyempurnaan fungsional dapat 

menyebabkan modifikasi ini. 

 

6. Pemeliharaan Sistem 

Perubahan pasti terjadi pada 

perangkat lunak yang sulit dikirimkan ke 

pelanggan. Kesalahan, kebutuhan perangkat 

lunak untuk beradaptasi dengan lingkungan 

baru (periferal atau sistem operasi baru), 

atau permintaan pelanggan untuk 

penyempurnaan fungsional dapat 

menyebabkan modifikasi ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini dijelaskan tentang 

tampilan hasil dari Sistem Informasi 

Geografis Pencarian Lokasi Sekolah Dasar 

Berdasarkan Akreditasi Menggunakan 

Metode Haversine Formula dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1. Tampilan Pada Form Home 

Tampilan ini merupakan tampilan 

awal user yang di akses sesuai dengan hak 

akses user. Gambar tampilan pada form 

home dapat dilihat pada gambar 2 : 

 
Gambar 2. Tampilan Form Home 

 

2. Tampilan Pada Form Sekolah 

Pada tampilan ini user dapat melihat 

secara detail Sekolah Dasar berdasarkan 

akreditasi yang sesuai dengan kriteria user. 

Gambar tampilan pada form Sekolah dapat 

di lihat pada gambar 3 : 

 
Gambar 3. Tampilan Form Sekolah 

 

3. Tampilan Pada Form Peta 

Pada tampilan ini user dapat melihat 

jarak lokasi terdekat Sekolah Dasar 

berdasarkan akreditasi pada titik di mana 

user berada. Gambar tampilan pada form 

peta dapat di lihat pada gambar 4 : 

 
Gambar 4. Tampilan Form Peta 

 

4. Tampilan Pada Form Login 

Pada tampilan ini admin harus login 

terlebih dahulu sebelum mengakses form 

admin. Pada menu ini sebelum login admin 

harus menginput username dan password 

agar program dapat dibuka seperti pada 

gambar 5 :  

 
Gambar 5. Tampilan Form Login 
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5. Tampilan Pada Form Admin Data 

Sekolah  

Pada tampilan ini admin dapat 

menginput data Sekolah Dasar berdasarkan 

akreditasi. Tampilan ini dapat di lihat pada 

gambar 6 : 

 
Gambar 6. Tampilan Form Pada 

Admin Sekolah 

Pada perancangan Sistem Informasi 

Geografis Pencarian Lokasi Sekolah Dasar 

Berdasarkan Akreditasi, penulis 

menggunakan bahasa pemprograman PHP 

dan database MySql. Penulis mencoba 

untuk merancang suatu Interface antara 

pengguna dengan sistem semenarik 

mungkin sehingga user / penggguna mudah 

dan tidak jenuh dalam menggunakan sistem 

yang ada. Sependapat dengan penelitian  

Dhika, Isnain & Tofan (2019), di mana 

sistem ini juga cukup mudah untuk 

dipahami karena user/pengguna hanya 

perlu mengklik tombol-tombol yang sudah 

tersedia sesuai kebutuhan. 

Hasil rancangan Sistem Informasi 

Geografis Pencarian Lokasi Sekolah Dasar 

Berdasarkan Akreditasi yang dibuat penulis 

dapat dengan mudah digunakan. Tampilan-

tampilan pada geografis lokasi Sekolah 

Dasar berdasarkan akreditasi memiliki 

informasi tentang alamat dan keterangan 

dari setiap lokasi Sekolah Dasar 

berdasarkan akreditasi. 

Setelah dilakukan penelitian dalam 

perancangan dan implementasi Sistem 

Informasi Geografis Pencarian Lokasi 

Sekolah Dasar Berdasarkan Akreditasi ini 

dapat di simpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Input data yang dibutuhkan dalam 

perancangan ini adalah data Sekolah 

Dasar Berdasarkan Akreditasi, data 

Lokasi Sekolah dasar dan data yang 

berhubungan dengan data Lokasi 

Sekolah Dasar. 

2. Output yang dihasilkan oleh sistem 

adalah lokasi Sekolah Dasar berdasarkan 

akreditasi` yang terletak di jalan utama 

dan sub jalan utama.  

3. Metode yang digunakan dalam 

melakukan perhitungan adalah metode 

Haversine Formula. 

4. Perancangan sistem informasi ini 

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan database MySql 

5. Perancangan sistem informasi geografis 

ini dapat dilakukan dengan berbagai 

software seperti Mbtiles atau MapTile. 

6. Pemodelan perancangan menggunakan 

Unified Modelling Language (UML). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan selama membuat aplikasi sistem 

informasi geografis ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1). 

Dapat membuat sistem yang bisa membantu 

masyarakat dalam mencari sebuah 

informasi sekolah dasar dan lokasi sekolah 

dasar berdasarkan akreditasi yang terdekat 

di kota Medan, 2). Membangun sebuah 

system agar masyarakat mudah dalam 

melakukan pencarian Lokasi sekolah dasar 

berdasarkan akreditasi di Kota Medan 

dengan Metode Haversine Formula, dan 3). 

Merancang sistem informasi pencarian 

Lokasi Sekolah dasar berdasarkan 

akreditasi dengan memanfaatkan system 

informasi geografis berbasis web. 
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